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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas,
kebahagiaan dan kesejahteraan psikologis, serta peran kebahagiaan dalam memediasi
hubungan antara religiusitas dengan kesejahteraan psikologis siswa. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif korelasional dengan subjek penelitian sebanyak 235
siswa rentang usia 15-18 tahun dengan teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan tiga instrumen yaitu Psychological
Well Being Scale (PWBS), The Centrality of Religiosity Scale (CRS) dan Oxford
Happiness Questionaire (OHQ). Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik Mediated Multiple Regression (MMR) dengan bantuan aplikasi IBM SPSS versi
20.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara religiusitas,
kebahagiaan dan kesejahteraan psikologis. Selain itu hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa kebahagiaan memediasi hubungan antara religiusitas dan kesejahteraan
psikologis.

Kata kunci: (kebahagiaan, kesejahteraan psikologis, religiusitas)

Abstract. The purpose of this study is to examine the correlation between religiosity and
psychological wellbeing mediated by student’s happiness. This study, moreover,
employs quantitative with the correlational design. This study involves 235 students,
aged 15 to 18 years using purposive sampling technique. Primarily, this study applies 3
instruments, wich is the Psychological Well Being Scale (PWBS), the Centrality of
Religiosity Scale (CRS) and Oxford Happiness Questionaire (OHQ). Data was analyzed
by Mediated Multiple Regression Analysis with IBM SPSS version 20.0. The results of
the study revealed that there is a correlation between religiosity, happiness, and
psychological wellbeing. Furthermore, this study indicated that happiness mediated the
correlation between religiosity and psychological wellbeing.

Keywords: (happiness, psychological wellbeing, religiosity)

Huppert (2009) menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis merupakan
kombinasi antara perasaan senang, mendapat dukungan, puas terhadap hidupnya,
optimalnya fungsi berpikir serta kesehatan mental dan fisik yang sehat. Sedangkan
menurut Ryff & Singer (2008) kesejahteraan psikologis kondisi individu yang tidak
hanya bebas dari permasalahan mental saja, melainkan adanya kemampuan untuk
menerima diri sendiri, menemukan makna dan tujuan hidup, mengembangkan diri,
secara mandiri mengatur kehidupan dan lingkungan sekitarnya serta membangun
hubungan dengan orang lain. Sehingga kesejahteraan psikologis penting untuk dicapai
oleh semua orang termasuk siswa.

Dengan memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi, siswa dapat
menyelesaikan tugas-tugas akademis, meraih prestasi akademis dan menjalankan
aktivitas belajar dengan lebih baik (Navale, 2018; Preoteasa, Axante, Cristea, &
Preoteasa, 2016). Kesejahteraan psikologis dapat menurunkan tingkat kecemasan dan
gejala depresi (Shoshani & Steinmetz, 2014; Waters, 2011). Kesejahteraan psikologis
dilaporkan memiliki hubungan positif dengan resiliensi (Sagone, Elvira, & Caroli,
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2014). Hasil penelitian Chen, Hua, Yu, Wang, & Ulrich (2017) menyatakan bahwa
kesejahteraan psikologis siswa memiliki pengaruh positif terhadap kesehatan mental
dan fisik siswa tersebut. Kesejahteraan psikologis memiliki hubungan positif dengan
harga diri dan optimisme siswa (Malinauskas & Dumciene, 2017; Shoshani &
Steinmetz, 2014).

Kesejahteraan psikologis siswa berpengaruh positif terhadap kemampuan siswa
dalam menyesuaikan diri pada lingkungannya (Wulandari, 2016). Penelitian Runi et al.,
(2017) menyatakan bahwa kesejahteraan memiliki hubungan positif dengan emosi
positif. Harga diri yang tinggi, emosi positif, kesehatan, serta kemampuan
menyesuaikan diri dapat memudahkan siswa untuk membangun modal sosial serta
melakukan aktivitasnya dengan baik. Kesejahteraan psikologis memiliki hubungan
positif dengan kreativitas (Ghorbani & Kazemi-zahrani, 2015). Dilaporkan bahwa orang
yang sejahtera secara psikologis akan lebih kreatif hal ini dapat membantunya dalam
menyelesaikan persoalan dan mengerjakan suatu pekerjaan.

Ryff & Singer (2008) menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis tidak hanya
berorientasi pada tercukupinya kebutuhan pribadi namun juga kebermaknaan diri,
pengembangan diri dalam hubungannya dengan orang lain. Bertambahnya usia menjadi
faktor berpengaruh secara positif dengan kesejahteraan psikologis (Mcauley & Rudolph,
1995). Bertambahnya usia menjadikan individu menemukan makna dalam hidupnya
yakni kesejahteraan dalam hidup merupakan pemberian Tuhan yang harus disyukuri.

Agama memberikan jawaban atas pencarian makna kehidupan tentang alasan dan
tujuan hidup manusia (Argyle, 2000). Religiusitas merupakan bentuk keyakinan yang
kuat seorang individu terhadap Tuhan yang diwujudkan dengan menganut suatu agama,
intensitas beribadah, dan penghayatan serta pengalaman keagamaan (Holdcroft, 2006).
Aturan dan tuntunan dalam agama menjadi penuntun dalam berpikir dan bertindak
(Svensson, 2015).

Oleh karena itu, religiusitas menjadi prediktor kesejahteraan psikologis Chime
(2015). Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa religiusitas memiliki hubungan
positif dengan kesejahteraan psikologis, harga diri dan kepuasan hidup individu tersebut
terutama pada subjek perempuan. Penelitian tersebut dilakukan pada warga Irlandia
beragama kristen yang terdiri atas laki-laki dan perempuan sebanyak 140 dengan
rentang usia 20-70 tahun. Penelitian Hafeez & Rafique (2016) mendapatkan hasil bahwa
religiusitas memiliki hubungan positif dengan kesejahteraan psikologis pada 60 subjek
lansia beragama muslim. Penelitian ini menyebutkan bahwa perbedaan tidak memiliki
pengaruh dalam hubungan antara religiusitas dengan kesejahteraan psikologis tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Reed & Neville (2013) dengan subjek sebanyak
167 orang wanita kulit hitam beragama nasrani, mendapatkan hasil bahwa religiusitas
memiliki hubungan positif dengan kesejahteraan psikologis. Penelitian yang dilakukan
oleh Ismail (2012) kepada muslim Pakistan dengan rentang usia 18-60 tahun sebanyak
140 orang mendapatkan hasil serupa bahwa religiusitas berhubungan positif dengan
aspek-aspek dari kesejahteraan psikologis.

Selain religiusitas, kebahagiaan berhubungan positif dengan kesejahteraan
psikologis (Heizomi, Allahverdipour, & Asghari, 2015). Kebahagiaan diartikan sebagai
kualitas hidup yang menyenangkan dari seseorang (VVeenhoven, 2009). Semakin tinggi
tingkat kebahagiaan individu maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis
individu tersebut. Di sisi lain, kebahagiaan juga bersumber dari religiusitas individu.
Pontoh & Farid (2015) dalam penelitiannya pada subjek pelaku konversi agama
menyatakan bahwa subjek yang memiliki religiusitas lebih merasakan kebahagiaan
dalam hidupnya. Hasil yang sama didapatkan oleh Yorulmaz (2016) dari data survei
yang melibatkan 1.605 individu berusia 18 tahun ke atas yang merupakan penduduk
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rumah tangga pribadi tanpa memandang bahasa, kewarganegaraan, atau status hukum.
Dari survei tersebut dinyatakan bahwa orang yang religius memiliki tingkat
kebahagiaan lebih tinggi dibandingkan dengan orang yang tidak religius.

Namun, hasil penelitian dari Sillick, Stevens, & Cathcart (2016) menunjukkan
hasil yang berbeda yaitu tidak ada perbedaan tingkat kebahagiaan antara orang yang
memiliki dan tidak memiliki religiusitas. Sedangkan Wade et al. (2018) menemukan
hasil yang berbeda, bahwa religiusitas tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan
kebahagiaan tetapi spiritualitaslah yang berhubungan positif dan signifikan dengan
kebahagiaan.

Berdasarkan uraian di dalam latar belakang ini, kebahagiaan turut berperan dalam
meningkatkan kesejahteraan psikologis, tetapi belum tampak adanya penelitian yang
berusaha mengungkapkan peran kebahagiaan sebagai mediator dalam hubungan antara
religiusitas dengan kesejahteraan psikologis pada subjek siswa. Oleh sebab itu, tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan peran kebahagiaan sebagai mediator pada
hubungan antara religiusitas dengan kesejahteraan psikologis.

Kebahagiaan sebagai variabel mediasi hubungan antara religiusitas dengan
kesejahteraan psikologis.

Religiusitas memiliki hubungan positif dengan kesejahteraan psikologis (Hafeez
& Rafique, 2016). Individu dengan religiusitas tinggi memiliki keyakinan terhadap
Tuhan salah satunya ditunjukkan dengan meyakini adanya hari akhir dan kehidupan
setelah kematian. Hal ini memotivasi individu tersebut untuk melakukan kebaikan
terhadap diri sendiri maupun orang lain sebagai bentuk perwujudan keyakinan tersebut.
Dengan melakukan hal tersebut, tujuan akhir berupa kesejahteraan baik didunia maupun
di akhirat dapat dicapai.

Religiusitas berhubungan positif dengan kebahagiaan (Mayasari, 2014). Individu
dengan religiusitas tinggi menyadari bahwa kehidupan merupakan anugerah dari Tuhan.
Kesadaran ini merupakan salah satu aspek dari kebahagiaan. Di sisi lain aspek dari
kebahagiaan adalah menemukan makna dalam hidup. Makna hidup menuntun individu
untuk menentukan tujuan hidupnya. Individu dengan religiusitas tinggi tidak hanya
bertujuan untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia saja melainkan
kehidupan setelahnya (Sodig, 2015).

Kebahagiaan memiliki hubungan positif dengan kesejahteraan psikologis
(Demirbatir, 2015). Semakin tinggi kebahagiaan seseorang maka semakin tinggi pula
tingkat kesejahteraan psikologisnya begitu pula sebaliknya. Kebahagiaan yang
dipengaruhi oleh religiusitas akan berdampak pada produkivitas, emosi dan perilaku
positif individu. Dari penjelasan di atas diduga kebahagiaan menjadi mediator dari
hubungan antara religiusitas dan kesejahteraan psikologis.

Hipotesis

H1: Terdapat pengaruh religiusitas terhadap kebahagiaan (jalur a).

H2: Terdapat pengaruh kebahagiaan terhadap kesejahteraan psikologis dengan
kehadiran religiusitas (jalur b).

H3: Terhadap pengaruh religiusitas terhadap kesejahteraan psikologis dengan kehadiran
kebahagiaan (jalur c’).

H4: Terdapat peran kebahagiaan sebagai mediator hubungan antara religiusitas dengan
kesejahteraan psikologis.

METODE
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Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional (Sugiyono, 2011).
Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian survei expostfacto yang digunakan
untuk mengetahui bagaimana hubungan langsung variabel religiusitas dan kesejahteraan
psikologis serta hubungan tidak langsung antara variabel religiusitas dan kesejahteraan
psikologis dimediasi oleh kebahagiaan.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini sebanyak 235 siswa yang dipilih dengan teknik
purposive sampling. Subjek merupakan siswa MA (Madrasah Aliyah) di kota Malang,
berjenis kelamin laki-laki (36,60%) dan perempuan (63,40%), berusia antara 15 sampai
18 tahun. Karakteristik subjek dalam penelitian ini secara rinci dapat dilihat pada Tabel
1.

Tabel 1. Deskripsi subjek penelitian (N=235)

Karakteristik F Presentase (%)

Jenis Kelamin

Laki-laki 86 36,60

Perempuan 149 63,40
Usia

15 34 14,46

16 81 34,47

17 79 33,62

18 41 17,45

Instrumen Penelitian

Kesejahteraan psikologis siswa diukur dengan menggunakan Psychological Well-
Being Scale (PWBS) yang terdiri atas 33 item pernyataan meliputi dimensi penerimaan
diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup
dan pengembangan pribadi (Ryff, 1989). Pernyataan dalam skala ini menggunakan
format skala Likert dengan rentang jawaban dari 1 (sangat tidak setuju) sampai 5
(sangat setuju). Skala ini memiliki nilai a sebesar 0,86. Contoh pernyataan pada skala
yaitu, ”Saya menyusun berbagai rencana masa depan dan saya akan berusaha untuk
mewujudkannya”.

Religiusitas diukur dengan menggunakan The Centrality of Religiosity Scale
(CRS) yang disusun berdasarkan skala Likert yang berjumlah 14 item, (Huber & Huber,
2015). Skala ini terdiri dari lima dimensi yaitu dimensi intelektual, ideologi, ibadah
publik, ibadah pribadi dan pengalaman serta memiliki nilai a sebesar 0,74. Pertanyaan
dalam skala ini menggunakan format skala Likert dengan rentang jawaban dari 1 (tidak
pernah) sampai 5 (sangat sering). Contoh pertanyaan pada skala ini adalah “Seberapa
besar keyakinan Anda mengenai adanya kehidupan setelah kematian?”.

Kebahagiaan diukur dengan menggunakan Oxford Happiness Questionaire
(OHQ) yang memiliki 27 item pernyataan (Hills & Argyle, 2002). Nilai koefisien
reliabilitas atau a skala ini sebesar 0,84. Skala ini memiliki 6 pilihan jawaban terdiri
dari sangat tidak setuju, tidak setuju, agak tidak setuju, agak setuju dan sangat setuju.
Contoh pernyataan dari skala ini adalah “Saya selalu bersemangat”.
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Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Peneliti meminta ijin penelitian kepada sekolah masing-masing. Selanjutnya
peneliti menyebarkan skala tryout kepada 100 siswa terlebih dahulu untuk menguji
validitas dan realibilitas skala yang digunakan. Setelah mendapatkan hasil bahwa skala
valid dan reliabel untuk digunakan maka peneliti kembali menyebarkan skala tersebut
pada subjek penelitian pada 3 sekolah. Pada subjek siswa MAN 1 dan MA
Muhammadiyah 1 kota Malang, angket skala disebarkan pada subjek siswa melalui guru
BK masing-masing sekolah. Sedangkan, pada subjek siswa MA Mubtadiin peneliti
menyebarkan skala penelitian langsung pada siswa masing-masing kelas secara
bergantian selama 2 minggu, sesuai dengan jadwal mata pelajaran bimbingan konseling
tiap kelas. Dari 250 skala yang disebarkan, peneliti mendapatkan 235 skala yang layak
diinput dan dianalisis

Analisis Data

Data yang terkumpul dalam penelitian ini dianalisis menggunakan bantuan
Statistic Packages for Social Science (SPSS v.20). Analisis data ini dilakukan untuk
menguji peran variabel kebahagiaan dalam memediasi hubungan antara variabel
religiusitas dan kesejahteraan psikologis dengan menggunakan teknik Mediated
Multiple Regression (MMR) (Jose, 2013).

HASIL
Deskripsi dan Hubungan Antar Variabel
Hasil rata-rata, standart deviasi dan hubungan antar variabel kesejahteraan
psikologis (KP), religiusitas (R) dan kebahagiaan (K) disajikan dalam tabel 2.

Tabel 2. Mean, standart deviasi dan hubungan antar variabel (N=235)

Karakteristik Mean SD KP R K
Kp 3,57 041 1 034%*  0,74**
3,34 0,31 0,34** 1 0,37*%*
R 3,68 0,45 0,74%* 0,37%* 1
K

Correlation is significant at the 0.00 level (1-tailed)

Tabel 2 menunjukkan rata-rata skor yang diperoleh masing-masing variabel yaitu
variabel KP = 3,57 (SD=0,41), R = 3,34 (SD 0,31) dan K= 3,68 (SD= 0,45) dan K = 3,
68 (SD= 0,45). Korelasi antar variabel R dan KP 0,34 (p= 0, 00), korelasi K dan KP
0,74 (p=0, 00), dan korelasi R dan K 0,37 (p= 0, 00).

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam peneitian,
yaitu apakah menolak atau menerima pernyataan yang dibuat sebelum dilakukan
penelitian. Hasil analisis dengan teknik Mediated Multiple Regression dengan Macro
Process (Hayes) disajikan dalam Tabel 3 berikut:
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Tabel 3. Hasil Analisis Data

Hubungan antar variabel B p
Religiusitas dengan kebahagiaan 0,55 0,00
Kebahagiaan dengan kesejahteraan psikologis 0,65 0,00

dengan kehadiran religiusitas

Religiusitas dengan kesejahteraan psikologis dengan 0,09 0,12
kehadiran kebahagiaan

Koefisien mediasi kebahagiaaan pada hubungan 0,35 0,00
religiusitas dengan kebahagiaan

Uji hipotesis satu (H1)

Hipotesis 1 menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara religiusitas dengan
kebahagiaan. Hasil pengolahan data menunjukkan terdapat pengaruh religiusitas dengan
kebahagiaan (B= 0,55, p=0,000), dengan demikian maka hipotesis satu diterima.

Uji hipotesis dua (H2)

Hipotesis 2 menyatakan bahwa terdapat pengaruh kebahagiaan terhadap
kesejahteraan psikologis dengan kehadiran religiusitas. Hasil pengolahan data
menunjukkan terdapat pengaruh kebahagiaan terhadap kesejahteraan psikologis dengan
kehadiran religiusitas (= 0,65, p=0,000), dengan demikian maka hipotesis dua
diterima.

Uji hipotesis tiga (H3)

Hipotesis 3 menyatakan bahwa terdapat pengaruh religiusitas terhadap
kesejahteraan psikologis dengan kehadiran kebahagiaan. Hasil pengolahan data
menunjukkan terdapat pengaruh religiusitas terhadap kesejahteraan psikologis dengan
kehadiran kebahagiaan (B= 0,09, p= 0,012), dengan demikian maka hipotesis tiga
diterima.

Uji hipotesis empat (H4)

Hipotesis 4 menyatakan bahwa kebahagiaan berperan sebagai mediator dalam
hubungan antara religiusitas dengan kesejahteraan psikologis. Dari hasil analisis data
yang telah dilakukan, diperoleh nilai koefisien mediasi dalam penelitian ini sebesar 0,35
dengan tingkat kepercayaan sebesar 95%. Dari hasil uji hayes yang sudah dilakukan,
nilai indirect effect tidak terstandart bootstrap adalah 0,35 dengan taraf kepercayaan
95% dan berada diantara 0,25 sampai 0,46. Karena nol tidak termasuk dalam rentangan
tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan kecerdasan emosional dan
kepuasan hidup siswa dimediasi oleh keterlibatan siswa di sekolah. Mediasi yang terjadi
adalah mediasi sempurna dikarenakan kebahagiaan berperan penuh sebagai variabel
mediasi. Dengan hadirnya kebahagiaan sebagai variabel mediator, hubungan antara
religiusitas dengan kesejahteraan psikologis menjadi tidak signifikan.

Hasil analisis Mediated Multiple Regression dari ketiga variabel tersebut diatas,
berdasarkan Macro Process (Hayes) ditampilkan pada gambar 2.
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Koefisien mediasi = 0,35

Kebahagiaan

(M)
p=0,55;p=0,00 p=0,65; p=0,00
Religiusitas Kesejahteraan
Psikologis
(x) = 0,09 gis (y)
p=0,12

Gambar 2. Koefisien Mediated Multiple Regression ketiga variabel

DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas memiliki hubungan positif dan
sangat signifikan dengan kesejahteraan psikologis. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi religiusitas, maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis individu. Hasil
penelitian ini memperkuat oleh penelitian Tehrani, Habibian, & Ahmadi (2015), bahwa
indidivu dengan religiusitas yang tinggi memiliki korelasi terhadap empat dimensi
kesejahteraan psikologis yakni penerimaan diri, penguasaan lingkungan, tujuan hidup
dan pertumbuhan pribadi, namun tidak berkorelasi positif dengan aspek hubungan
positif dengan orang lain dan otonomi.

Penelitian lain yang didukung hasil penelitian ini menemukan bahwa religiusitas
yang diwujudkan dengan intensitas beribadah, datang ke tempat ibadah dan frekuensi
berdoa berhubungan secara signifikan dengan kesejahteraan psikologis, harga diri serta
kepuasan hidup terutama pada perempuan (Chime, 2015). Penelitian Adi, Amawidyati,
& Utami (2015) menemukan bahwa religiusitas memiliki relasi positif dengan
kesejahteraan psikologis dan kesehatan mental.

Aturan-aturan dalam agama yang diyakini menjadi penuntun dalam kehidupan
individu sehari-hari dalam hubungannya terhadap Tuhan yang diyakininya serta
hubungan terhadap sesama (Martos et al., 2010). Individu yang sejahtera secara
psikologis memiliki penerimaan diri yang baik, berkaitan dengan segala yang diterjadi
di masa lalunya serta kekurangan dan kelebihannya. Hal ini akan didukung oleh
keyakinan dari diri individu bahwa semua kejadian dalam kehidupan merupakan
ketentuan dari Tuhan yang sudah digariskan bagi masing-masing individu dan memiliki
makna kebaikan untuk kehidupan individu tersebut.

Keyakinan, pengetahuan dan penghayatan agama memberi tuntunan kepada
individu untuk terus berusaha dalam hidup, mengandalkan kemampuan dirinya dengan
segala kelemahan dan kemampuan yang telah diberikan oleh Tuhan (Sawai, 2018).
Dengan kesadaran tersebut, individu dengan religiusitas tinggi akan berusaha belajar
dan mengembangkan kemampuannya untuk dapat menjalani kehidupan dan memberi
manfaat tidak hanya kepada dirinya namun kepada orang banyak. Usaha yang dilakukan
tidak dapat hanya dari mengandalkan diri sendiri tetapi memerlukan bantuan timbal
balik dari orang lain.
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Hasil penelitian menunjukkan pula bahwa religiusitas memiliki hubungan positif
dan sangat signifikan dengan kebahagiaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
religiusitas, maka semakin tinggi pula kebahagiaan individu. Penelitian Pontoh & Farid
(2015) dan Yorulmaz (2016) memperkuat hasil penelitian ini, bahwa individu dengan
religiusitas tinggi lebih bahagia daripada individu dengan religiusitas yang rendah.

Religiusitas membantu individu menemukan makna dan tujuan kehidupan
(Holdcroft, 2006). Tujuan hidup tersebut membantu individu untuk lebih terarah
mencapai tujuannya yakni kebahagiaan, dimana keyakinan dalam agama bahwa
kebahagiaan di dunia tetapi juga kebahagiaan di akhirat (Mayasari, 2014). Keyakinan
dan penghayatan yang dimiliki individu dengan religiusitas tinggi membantu individu
bertahan pada masa-masa sulit dan menghadapi permasalahan. Sehingga religiusitas
berpotensi menghadirkan afek positif lebih dominan daripada afek negatif pada individu
tersebut sebagai aspek dari kebahagiaan. Religiusitas dapat menjadi faktor yang
mendorong kehadiran afek dan emosi positif pada individu seperti pemaafan,
kebersyukuran, ketenangan dalam menghadapi permasalahan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kebahagiaan memiliki hubungan positif
dan sangat signifikan dengan kesejahteraan psikologis. Dapat diartikan bahwa semakin
tinggi kebahagiaan individu maka indiviidu tersebut lebihdapat mencapai kesejahteraan
psikologis yang lebih tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Heizomi et al. (2015) dapat
mendukung penelitian ini, bahwa individu yang bahagia berpotensi lebih memiliki
kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis yang tinggi. Hasil penelitian tersebut
menggambarkan bahwa siswa yang bahagia mampu mengembangkan dirinya dan
mudah untuk menjalin hubungan dengan orang lain serta memiliki tujuan hidup yang
terencana.

Dari hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa domain emosi dan afeksi yang
positif yang membuat individu menjadi bahagia sehingga berdampak pada kepuasan
hidup dan kesejahteraan psikologisnya khususnya pada aspek penerimaan diri atas
pemaknaan peristiwa masa lalu. Baumgardner & Crothers (2010) menjelaskan bahwa
individu yang bahagia diidentifikasi sebagai individu yang mudah diterima dan disukai,
toleran, lebih peduli terhadap sesama serta memiliki jaringan pertemanan yang luas,
memiliki pendapatan dan pekerjaan yang memuaskan, menyukai tantangan dan
pengalaman baru sehingga individu yang bahagia berpotensi untuk meningkatkan
kesejahteraan psikologis pada dirinya khususnya dari aspek menjalin hubungan positif
dengan orang lain, otonomi dan penguasan lingkungan dan pengembangan diri.

Kebahagiaan individu juga memprediksi bagaimana tingkat kesejahteraan
individu tersebut (Abdel-khalek, 2015). Dengan mencapai kesejahteraan tersebut
individu dapat melakukan segala fungsi sosialnya dengan baik. Kebahagiaan menjadi
hal penting yang semestinya diperhatikan dalam pendidikan khususnya pada siswa
(Gibbs, 2015; O’Brien, 2010). Hal ini disebabkan oleh output dari kebahagiaan tersebut
yang sangat penting untuk dimiliki oleh individu termasuk pada siswa dalam
membangun hubungan pertemanan di sekolah, menikmati proses belajar, mencapai
tujuan belajar dan mencapai prestasi akademis (O’Rourke & Cooper, 2010).

Penelitian ini juga menemukan bahwa kebahagiaan secara signifikan memediasi
hubungan antara religiusitas dan kesejahteraan psikologis. Temuan ini menemukan
hubungan positif antara religiusitas dengan kebahagiaan dapat menjelaskan
kesejahteraan psikologis. Sehingga dapat diartikan bahwa religiusitas tidak begitu saja
berdampak pada kesejahteraan psikologis individu bila religiusitas tersebut tidak
menimbulkan kebahagiaan pada individu tersebut. Dalam penelitian ini, kebahagiaan
menjadi mediator diantaranya dikarenakan hasil penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan yang positif dan signifikan antara religiusitas dengan kebahagiaan.
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Karena, tidak semua penelitian mengungkapkan hasil serupa sebagaimana
penelitian yang dilakukan oleh Wade et al. (2018) yang menyatakan bahwa religusitas
tidak berhubungan secara signifikan dengan kebahagiaan. Individu yang memiliki
religiusitas tinggi menjadi lebih mudah sejahtera secara psikologis apabila individu
tersebut merasakan kebahagiaan khususnya kebahagiaan yang bersifat eudomonic yang
menjadi pangkal dari kesejahteraan psikologis.

Kebahagiaan identik dengan kepemilikan materi dan pencapaian kepuasan hidup
yang bersifat subjektif (Frank, 2004). Kebahagiaan yang dilandasi religiusitas lebih
mengarah kepada munculnya aspek kontrol diri, kepuasan terhadap kehidupan, afek dan
emosi positif dan ketenangan sehingga menjadi kebahagiaan yang bermakna
(eudomonic). Individu lebih dapat merealisasikan dirinya, menggunakan potensinya,
memaknai kehidupan dan hidup dengan baik sesuai dengan dirinya yang asli. Dan
religiusitas membantu individu menemukan makna dari kebahagiaan tersebut.

Dapat disimpulkan bahwa faktor kebahagiaan merupakan faktor internal yang
dapat menjadikan individu yang memiliki religiusitas tinggi mencapai kesejahteraan
psikologisnya. Berdasarkan kajian dari hasil penelitian sebelumnya mengenai hubungan
antara kebahagiaan dengan religiusitas dan kesejahteraan psikologis, menggambarkan
bahwa individu yang memiliki religiusitas tinggi merupakan individu yang memiliki
karakteristik yang dimiliki oleh individu yang bahagia. Sehingga dengan merasakan
kebahagiaan menjadi lebih mudah mencapai kesejahteraan psikologis.

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah, kebahagiaan memediasi secara sempurna
hubungan antara religiusitas dengan kesejahteraan psikologis. Semakin tinggi
religiusitas maka semakin tinggi kebahagiaan, sehingga semakin tinggi pula
kesejahteraan psikologis siswa. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah religiusitas
maka semakin rendah kebahagiaan, sehingga semakin rendah pula kesejahteraan
psikologis siswa. Melalui kebahagiaan, siswa yang religius dapat mencapai
kesejahteraan psikologis.

Implikasi

Bagi guru dan orangtua, penelitian ini diharapkan menjadi gambaran dan
pertimbangan untuk lebih memperhatikan kesejahteraan psikologis siswa dan faktor-
fakor yang mempengaruhinya diantaranya yakni religiusitas. Guru dan orangtua
diharapkan dapat memahami bahwa religiusitas yang diwujudkan dalam bentuk
pengetahuan, penghayatan, keyakinan dan kegiatan ritual ibadah keagamaan dapat
meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa ketika religiusitas tersebut menimbulkan
kebahagaiaan pada siswa.

Kebahagiaan dan kesejahteraan psikologis siswa dapat ditingkatkan dengan
beberapa cara yakni pertama pengetahuan, penghayatan dan ibadah keagamaan siswa
tidak cukup dengan materi, hafalan dan pembiasaan ibadah saja, melainkan siswa dapat
diajak untuk melakukan menambah pengetahuan, penghayatan dan ibadah tetapi juga
dalam bentuk aktivitas yang menyenangkan namun dapat memberikan pengalaman
bermakna pada siswa sehingga memunculkan emosi dan afek yang positif.

Kedua, orangtua dan guru dapat membantu siswa bagaimana siswa tersebut dapat
menentukan tujuan hidup dan tujuan belajar siswa tersebut. Sehingga, tujuan hidup
tersebut dapat menjadi arahan target serta motivasi siswa bagaimana dirinya harus
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bertindak secara mandiri, mengatur lingkungannya dan mengembangkan diri untuk
mencapai tujuan tersebut. Ketiga, orang tua dan guru dapat melakukan komunikasi,
memfasilitasi dan memotivasi siswa untuk berprestasi yang lebih berfokus pada potensi
serta tujuan hidup siswa.

Untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa diharapkan
untuk melakukan penyebaran data kepada responden dengan jumlah yang lebih besar
dan pada subjek yang lebih heterogen dan dapat mengkaji faktor-faktor lain yang
mungkin menjadi variabel mediator selain kebahagiaan.
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